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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dengan menggunakan metode picture and picture dalam
meningkatkan minat belajar, aktivitas belajar, dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Gununggede
Kecamatan Panggarangan.Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua
pertemuan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. perencanaan, tindakan obervasi dan refleksi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar pengamatan tiap pertemuan oleh observer untuk
melihat data tentang hasil belajar diperoleh melalui nilai ulangan harian dan prestasi belajar IPA siswa
di siklus 1, dan disiklus 2.Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat, motivasi, dan hasil belajar siswa
pada materi mengidentifikasi cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan mengalami peningkatan
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model picture and picture. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya kenaikan skor pada siklus 1 dengan skor rata-rata sebesar 66,25 menjadi 88,50 pada siklus 2.
Hal ini menunjukan model picture and picture mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA materi cara perkembangbiakan tumbuhan di SD Negeri 3 Gununggede Kecamatan Panggarangan
Kabupaten Lebak. Dengan menggunakan model picture and picture pada pembelajaran IPA, terbukti
hasil belajar siswa dan motivasi siswa meningkat secara signifikan. Disarankan kepada guru-guru untuk
mengembangkan metodologi pengajaran yang paling tepat sesuai dengan materi yang diajarkan.

Kata Kunci : Picture and picture, Minat Belajar, Aktivitas Belajar, Hasil belajar, Hubungan Antara
Bentuk Dan Fungsi Bagian Tubuh Tumbuhan.

ABSTRACT

This research was conducted for 3 months using the picture and picture method in increasing interest
in learning, learning activities, and learning outcomes for fourth grade students at SD Negeri 3
Gununggede, Panggarangan District. The research was carried out in two cycles, each consisting of
two meeting through the following stages. planning, observation and reflection. The data collection
technique was carried out through observation sheets at each meeting by the observer to see data on
learning outcomes obtained through daily test scores and students' science learning achievement in
cycle 1, and cycle 2. The results showed that interest, motivation, and student learning outcomes on the
material identified how to reproduce plants and animals has increased after learning using the picture
and picture model. This is indicated by an increase in the score in cycle 1 with an average score of
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66.25 to 88.50 in cycle 2. This shows that the picture and picture model affects student learning
outcomes in science subjects on how to reproduce plants in SD Negeri 3 Gununggede, Panggarangan
District, Lebak Regency. By using the picture and picture model in science learning, it is proven that
student learning outcomes and student motivation have increased significantly. It is recommended for
teachers to develop the most appropriate teaching methodology according to the material being taught

Keywords: Picture and picture, interest in learning, learning activities, learning outcomes, the
relationship between the shape and function of plant body parts.

Pendahuluan

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran pokok dalam proses
pembelajaran di Sekolah Dasar. Mata pelajaran IPA memuat kajian tentang bagaimana mengidentifikasi
dan menganalisis makhluk hidup dan tak hidup, mengembangkan bioteknologi dan mendeskripsikan
keseimbangan lingkungan. Melalui mata pelajaran ini, peserta didik diarahkan dan dibimbing untuk
dipersiapkan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mampu menempatkan
kompetensinya dalam mengelola lingkungan secara arif. Selain itu mata pelajaran IPA mempersiapkan
peserta didik sehingga dapat mengembangkan program keahliannya pada tingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Kebanyakan siswa SD beranggapan bahwa materi menganalisis bentuk dan fungsi bagian tubuh
hewan merupakan salah satu materi pada mata pelajaran IPA yang membosankan dan sangat sulit untuk
mendapatkan hasil belajar yang menggembirakan. Kondisi ini dapat dibaca dari prestasi belajar siswa
dan hasil penilaian harian/penilaian harian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 3
Gununggede Kecamatan Panggarangan dimana rata-rata hasil penilaian hariannya berada pada skor
rata-rata 56 dan masih berada dibawah kriteria ketuntasan Belajar 75. Selain itu juga, adanya fakta yang
menunjukkan rendahnya aktivitas siswa ketika menerima pelajaran IPA dimana siswa cenderung
bersikap pasif dan menunggu instruksi dari guru. Minat siswa juga cukup rendah dalam belajar ditandai
dengan kurang berminatnya siswa dalam mengerjakan tugas. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya
guru dalam menerapkan berbagai metode belajar yang menarik minat siswa. Guru cenderung untuk
mengajar dengan metode ceramah yang membosankan sehingga menyebabkan siswa menjadi kurang
berkembang. Berbagai jenis media pembelajaran yang tersedia belum diterapkan dan digali secara
optimal sehingga minat siswa terhadap mata pelajaran IPA semakin lemah. Apa yang telah diuraikan
di atas merupakan suatu situasi nyata di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari problematika pembelajaran
IPA yang terjadi di kelas IV SD Negeri 3 Gununggede Kecamatan Panggarangan dimana siswa masih
terlihat kurang termotivasi dan rendah dalam aktivitas serta kesulitan dalam memahami materi. Untuk
itu penting dan harus ada semacam solusi yang sekiranya dapat memecahkan masalah yang dihadapi di
lapangan, sehingga tidak berlarut-larut yang akan berdampak pada pembelajaran selanjutnya. Salah satu
strategi yang akan dikembangkan oleh guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran picture and picture sebagai sarana untuk menarik aktivitas siswa
dan diharapkan pada ujungnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam model pembelajaran
picture and picture terdapat pendekatan, metode, dan teknik yang diperlukan dalam mencapai kriteria
ketuntasan minimal/ketuntasan belajar minimal kompetensi dasar yang diperlukan. Selanjutnya
penggunaan model pembelajaran picture and picture ini diteliti untuk mengetahui efeknya.

Metode Penelitian

Desain penelitian tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
tindakan kelas. Menurut Kemmis dan Mc Taggart, PTK mencakup empat langkah yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (Observasing), refleksi (Reflecting)
(Sukarnyana,dkk. 2006: 63).

Dalam peneletian initerdapat 2 siklus dan satu siklus terdapat 2 kali pertemuan yaitu: Siklus I
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus | adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menyusun perangkat pembelajaran berupa
skenario pembelajaran yang meliputi: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
Lembar Kerja Siswa (LKS).

Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal sampai akhir
pembelajaran dengan model picture and picture.

Menyiapkan instrument berupa lembar angket, lembar observasi, dan tes pencapaian hasil
belajar. Lembar angket digunakan untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model picture and picture. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan model picture and picture.
Sedangkan tes pencapaian hasil belajar digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa
tentang materi mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dengan menggunakan model picture
and picture.

Berdiskusi dengan teman sejawat (kolaborator) tentang aspek aktivitas siswa yang akan diamati
oleh kolaborator.

b. Pelaksanaan tindakan
Tahap tindakan dilakukan oleh guru dengan menerapkan model picture and picture untuk
meningkatkan pengetahuan tentang materi mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. Proses
pembelajaran dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran mata pelajaran IPA di kelas IV.
Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pendahuluan
Pada tahap awal guru memberikan apersepsi untuk mengungkap pengetahuan siswa tentang
materi mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan
tujuan dari pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengkondisikan siswa agar siap menerima
pelajaran. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengidentifikasi bagian-bagian
tumbuhan dengan menggunakan model picture and picture.
Kegiatan Inti
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar
¢) Guru menunjukkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi.
d) Guru menunjuk setiap siswa secara bergantian untuk memasang atau mengurutkan gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.
e) Guru menanyakan alas an dasar pemikiran dari urutan gambar tersebut.
f) Dari alasan urutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau materi, sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai.
g) Siswa diajak untuk menyimpulkan/merangkum materi yang baru saja diterimanya.
h) Siswa dites pengetahuannya tentang mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan secara
individu dan hasilnya dikumpulkan untuk dinilai.
Penutup
Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya mengenai
materi yang dipelajari. Guru dan siswa mengadakan evaluasi, kemudian menyimpulkan materi
pembelajaran mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa agar gemar membaca dan berlatih menjawab soal-soal tentang materi mengidentifikasi
bagian-bagian tumbuhan. Guru memberikan angket yang harus diisi oleh siswa sesuai dengan
apa yang dirasakannya selama pembelajaran mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan
menggunakan model picture and picture kemudian dikumpulkan. Guru menutup pelajaran
dengan ucapan hamdalah dan salam.

c. Pengamatan
Dalam penelitian ini, peneliti dibantu kolaborator dalam mengadakan pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung. Kolaborator mengadakan pengamatan secara langsung dengan mengacu
pada lembar observasi yang telah disediakan. Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan
data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
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d. Refleksi

Dalam kegiatan ini, peneliti dan kolaborator mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil-hasil
atau dampak dari tindakan pada siklus 1. Setiap informasi yang terkumpul dipelajari kaitan yang satu
dengan lainnya dan kaitan dengan teori atau hasil penelitian yang telah ada dan relevan.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil kegiatan pembelajaran mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan menggunakan model
picture and picture yang dilakukan selama dua siklus, diperoleh beberapa temuan hasil tindakkan
sebagai berikut :
1. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa dalam mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan menggunakan model
picture and picture berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator mengalami
peningkatan dari semua aspek yang diamati antara siklus | dan siklus Il. Hasilnya bisa dilihat pada
table di bawah ini.
Tabel 1

Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Antara Siklus | dan Siklus 11

Jumlah | Prosentase Jumlah Prosentase | Prosentase
No. | Aktivitas

Siklus 1 Siklus 1 Siklus 11 Siklus 11 Kenaikan
1 Bertanya 10 50% 16 80% 30%
2 Menjawab pertanyaan 12 60% 18 90% 30%
3 Mengemukakan pendapat 7 35% 15 5% 40%
4 Berdiskusi 15 75% 19 95% 20%
S Mengerjakan tugas 14 70% 20 100% 30%
Rata-rata Prosentase 58% 88% 30%

2. Minat belajar siswa
Minat belajar siswa dalam mempelajari materi mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan menggunakan

model picture and picture berdasarkan hasil angket mengalami peningkatan antara siklus | dan siklus
Il. Hasilnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2
Perbandingan Minat Siswa Antara Sklus I dan Siklus Il
N No Jawaban Siklus | Iml Jawaban Siklus 11
Indikator Butir - Jml. Siswa
0. Soal Siswa T
SS |'S TS | STS SS S g | STS
1 16 2 20 18 2 20
Rasa Senang
1 2 11 9 20 15 5 20
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3 10 8 |2 20 11 8 1 20
Keingintahua | 4 8 12 20 15 5 20
2 |n 5 17 3 20 16 4 20
6 5 15 20 14 6 20
Perhatian 7 17 | 3 20 17 3 20
3 8 16 4 20 16 4 20
9 12 8 20 15 5 20
Ketertarikan
4 10 16 4 20 18 2 20
118 80 | 2 |0 200 | 155 [ 49 |1 | O 200
Jumlah
Skor Akhir 3.58 3.84
3. Hasil tes

Hasil tes belajar siswa untuk materi mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan menggunakan model
picture and picture berdasarkan hasil tes tulis mengalami peningkatan antara siklus | dan siklus II.
Hasilnya bisa dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 3

Perbandingan Nilai Hasil Tes Siswa Antara Siklus | dan Siklus Il

. Nilai .
No. | Nama Siswa SiKIus | SiKIGS 11 Peningkatan Skor
1 ANI SULASTRI 70 80 10
2 ELA HAYATI 80 80 0
3 ETI SUMIATI 65 75 10
4 NIA SUMIATI 65 75 10
5 ENTIN 70 70
6 SITI SOLIHAH 80 80
7 JUHENI 65 75 10
8 RUMSAH 65 75 10
9 USNAWATI 90 90 0
10 INA LISNAWATI 65 80 0
11 YATI 75 90 15
12 IPAH 70 70
13 RINA MARTINI 85 85
14 TITIN SUPRIYATIN 70 80 10
15 MUNASIH 65 75 5
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) Nilai .
No. | Nama Siswa Siklus | Siklus 11 Peningkatan Skor
16 | ANI SUMYATI 70 75 5
17 | RETNA NURHASANAH 65 75 5
18 | KORRIAH 65 75 5
19 | ANI SULASTRI 85 85 0
20 | EEHAYATI 65 75 10
Jumlah Nilai 1.430 1.565
Nilai Rata-rata 71,5 78,25
Nilai Tertinggi 90 90
Nilai Terendah 65 70
Jumlah Siswa yang Tuntas 11 20
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 9 0
Prosentase Ketuntasan 55% 100%

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang berbunyi: (1) Melalui
pembelajaran dengan menggunakan model picture and picture dapat meningkatkan aktivitas belajar
mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan siswa kelas IV SD Negeri 3 Gununggede Tahun Pelajaran
2021/2022, (2) Melalui pembelajaran dengan menggunakan model picture and picture dapat
meningkatkan minat belajar mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan siswa IV SD Negeri 3
Gununggede Tahun Pelajaran 2021/2022; dan (3) Melalui pembelajaran dengan menggunakan model
picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan siswa
kelas IV SD Negeri 3 Gununggede Tahun Pelajaran 2021/2022 dinyatakan terbukti benar dan dapat

diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas IV SD Negeri 3 Gununggede

Tahun Pelajaran 2021/2022 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Melalui penggunaan model picture and picture pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata prosentase pada siklus I sebesar 58,00% meningkat 30,00% pada
siklus 11 menjadi 88,00%.

Melalui penggunaan model picture and picture pada pelajaran mengidentifikasi bagian-
bagian tumbuhan dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor akhir
minat siswa pada siklus | sebesar 3,58 mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 0,26
menjadi 3,84.

Melalui penggunaan model picture and picture pada pelajaran mengidentifikasi
bagian-bagian tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
dari hasil rata-rata tes mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan pada siklus | sebesar
71,50 meningkat 6,75 pada siklus Il menjadi 78,25. Begitu pula prosentase ketuntasan
belajar mengalami peningkatan dari 55,00% meningkat 45,00% menjadi 100,00%.
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